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Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Beasiswa  

dengan Metode Decision Tree ID3  

pada SMAK Kalam Kudus Malang 
 

Erwin Prasetya Chrisnata 
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: rwein03@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

Pemilihan beasiswa harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kriteria yang 

ditetapkan dalam studi kasus ini adalah nilai akademik, penghasilan orang tua, jumlah 

saudara kandung, jumlah tanggungan orang tua, aktif organisasi dan lain-lain. Oleh sebab itu tidak 

semua yang mendaftarkan diri sebagai calon penerima beasiswa tersebut akan diterima, hanya 

yang memenuhi kriteria-kriteria saja yang akan memperoleh beasiswa tersebut. Oleh karena 

banyaknya jumlah peserta yang mengajukan beasiswa, maka perlu dibangun sebuah sistem 

pendukung keputusan yang akan membantu penentuan siapa yang berhak untuk 

mendapatkan beasiswa tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha memberikan solusi 

tentang pemilihan siswa yang pantas mendapatkan beasiswa sesuai dengan kriteria yang sudah di 

tentukan masing masing dengan menghasilkan data yang lebih akurat dan cepat. Metode Decision 

Tree ID3 sebagai model analisis uji komparasi, serta analisis kebijakan digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat bagi pihak dewan sekolah. Decision Tree ID3 

cocok digunakan dalam kasus ini karena dapat melakukan akurasi klasifikasi data dan pohon hasil 

generate sangat mudah di baca oleh manusia. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Decision tree, Beasiswa, ID3 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa perubahan pada 

hampir semua aspek kehidupan manusia. 

Begitu pula dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam hal pemberian beasiswa. 

Akan tetapi masih ada instansi pendidikan 

yang masih menggunakan seleksi secara 

manual, termasuk di SMAK Kalam Kudus 

Malang. Cara manual ini dinilai kurang 

efisien karena memakan waktu pelaksaanaan 

yang lama dan masih dapat menimbulkan 

kesalahan yang tentunya merugikan 

beberapa pihak. Pentingnya sistem 

penunjang keputusan pada pemilihan 

beasiswa itu sendiri bertujuan untuk 

memudahkan pemilihan beasiswa yang baik 

dan tepat dan juga dengan menggunakan 

sistem penunjang keputusan membuat waktu 

pemilihan lebih efisien.  

Dalam pemilihan beasiswa yang 

dilakukan secara manual akan membutuhkan 

waktu yang lama, sehingga keputusan yang 

akan dihasilakan akan kurang baik dan tidak 

tepat sasaran. Dengan demikian pendaftar 

beasiswa akan dirugikan dengan keputusan 

yang kurang baik.  

 Untuk mendapatkan beasiswa 

tersebut maka harus sesuai dengan aturan-

aturan yang telah ditetapkan. Kriteria yang 

ditetapkan dalam studi kasus ini adalah nilai 

akademik, penghasilan orang tua, jumlah 

saudara kandung, jumlah tanggungan orang 

tua, aktif organisasi dan lain-lain. Oleh 

sebab itu tidak semua yang mendaftarkan 

diri sebagai calon penerima 

beasiswa tersebut akan diterima, hanya yang 

memenuhi kriteria-kriteria saja yang akan 

memperoleh beasiswa tersebut. Oleh 

karena jumlah peserta yang mengajukan 

beasiswa banyak serta indikator 

kriteria yang banyak juga, maka perlu 

dibangun sebuah sistem pendukung 

keputusan yang akan membantu penentuan 

siapa yang berhak untuk 

mendapatkan beasiswa tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha memberikan solusi tentang 

pemilihan siswa yang pantas mendapatkan 

beasiswa sesuai dengan kriteria yang sudah 

di tentukan masing masing dengan 

menghasilkan data yang lebih akurat dan 

cepat. Metode Decision Tree ID3 sebagai 

model analisis uji komparasi, serta analisis 

kebijakan digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat bagi 

pihak dewan sekolah. Decision Tree ID3 

cocok digunakan dalam kasus ini karena 
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kinerja yang bagus dalam melakukan akurasi 

klasifikasi data dan pohon hasil generate 

sangat mudah dibaca oleh manusia. 

 

2. ANALISA DAN 

PERANCANGAN 
A. Analisa Masalah 

Permasalahan 

Hampir setiap instansi pendidikan 

mengadakan program beasiswa. Prestasi 

akademik dan non akademik, serta 

kemampuan ekonomi keluarga merupakan 

bahan pertimbangan yang umum untuk 

pemberian beasiswa. Namun terkadang 

adanya bantuan khusus dari lembaga tertentu 

juga membutuhkan kriteria berbeda untuk 

menentukan siapa siswa yang berhak 

mendapatkannya. 

Beragam kriteria yang diperlukan 

dibandingkan dengan banyak siswa dalam 

satu sekolah tidak jarang menimbulkan 

kebingungan bagi pihak sekolah untuk 

menentukan siswa yang paling sesuai 

menerima bantuan. 

Dari beberapa pernyataan di atas 

dapat disimpulkan  beberapa permasalahan 

yang timbul adalah: 

1. Keputusan penerima beasiswa bisa 

diperoleh dengan cara manual melalui 

rapat dewan guru dan komite sekolah. 

Namun informasi yang didapat tidak 

disertai dengan data yang akurat, 

dikarenakan anggota dewan guru dan 

komite sekolah tersebut tidak mungkin 

mengenal satu-persatu siswa yang ada di 

sekolah. 

2. Belum ada aplikasi yang secara langsung 

bisa membantu memberikan pilihan yang 

tepat sesuai kriteria di dalam melakukan 

pemilihan calon penerima. Hal ini 

tentunya dapat menimbulkan kesalahan 

dalam pemberian beasiswa. Dampaknya 

adalah kekecewaan siswa beserta orang 

tua yang merasa lebih berhak atas 

bantuan tersebut, bahkan secara luas 

dapat mempengaruhi reputasi sekolah. 

 

Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan yang telah 

digambarkan di atas, adapun pemecahan 

masalahnya adalah dengan membuat sebuah 

sistem penunjang keputusan berbasis 

dekstop untuk membantu pemilihan 

penerima beasiswa. Gagasan sistem ini 

diharapkan dapat menghasilkan calon siswa 

penerima beasiswa yang memenuhi kriteria. 

Nantinya sistem ini akan melakukan proses 

pemilihan siswa berdasarkan kriteria dan 

alternatif yang telah disediakan berupa Data 

Siswa, serta didukung dengan sistem 

penunjang keputusan menggunakan metode 

Decision Tree ID3, seperti yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Untuk 

keperluan pembuatan aplikasi yang 

merekomendasikan calon siswa penerima 

beasiswa, maka diperlukan langkah-langkah 

seperti perancangan algoritma Decision Tree 

ID3, database alur program dan user 

interface serta pembuatan dan pengujian 

program. Sehingga langkah – langkah 

tersebut dapat memberikan hasil yang 

maksimal untuk pemilihan beasiswa.  

Dari pernyataan di atas akan 

didapatkan beberapa fitur yang mendukung 

untuk pemecahan masalah pemilihan 

beasiswa: 

1. Perhitungan metode decision Tree ID3 

untuk menghasilkan rules yang benar 

sehingga akan mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam pemilihan beasiswa 

2. Siswa dapat mendaftarkan diri sebagai 

calon beasiswa secara langsung melalui 

aplikasi android dan siswa juga dapat 

melihat hasil seleksi beasiswa secara 

langsung pada aplikasi yang berbasis 

android. Sehingga informasi yang 

didapat semakin cepat dan akurat. 

 

a. Contoh Pemodelan Metode ID3 

Berdasarkan langkah-langkah proses 

pemodelan metode Decision Tree ID3 yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

berikut disajikan contoh kasus serta langkah-

langkah untuk menghasilkan alternatif 

keputusan pada kasus pemilihan beasiswa 

akademik yang ada. 

Pada nilai atribut didapat dari data 

yang sudah diubah dari beberapa indikator 

nilai atribut tiap kategori. Ada beberapa data 

yang bersifat kualitatif dan harus 

dirubah/ditransformasi menjadi data 

kuantitatif untuk memudahkan proses 

pengolahan metode ID3 itu sendiri. Berikut 

perubahan/transformasi pada beberapa data: 

 

Tabel 1. Tabel Data Kuantitatif 

 
Berdasarkan survei yang ada di lapangan 

didapatkan data sebagai berikut: 
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Tabel 2. Tabel Data Total 

 
 

B. Perancangan Sistem 

Use Case Diagram 

Use case diagram ini dibuat dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan siapa yang 

akan menggunakan sistem dan dalam cara 

apa pengguna mengharapkan interaksi 

dengan sistem itu. Berikut adalah bentuk use 

case diagram secara garis besar. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 

  

Keterangan gambar 1 adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menggunakan sistem, user harus 

melakukan login terlebih dahulu yang 

akan diproses oleh sistem dengan 

melakukan validasi. 

b. Dalam interaksinya dengan sistem,user 

hanya dapat mengakses halaman sesuai 

dengan level user 

c. Level user dapat melihat halaman daftar 

beasiswa serta dapat menginputkan data 

pendaftaran 

d. Level BK dapat melihat list pendaftar 

serta dapat memvalidasi data pendaftar 

dan dapat meloloskan data tersebut ke 

sistem penunjang keputusan serta 

mengakses form data traning dan 

mengenerate pohon keputusan  

e. Level Wakasek dapat melihat serta 

dapat mengatur penentu keputusan yang 

berhak menerima beasiswa . 

 

Aktiviti Diagram 
Aktiviti diagram menggambarkan 

aktifitas sistem secara keseluruhan. 

Menggambarkan bagaimana alur sebuah 

sistem tersebut berjalan. Pada Sistem 

Penunjang Keputusan Pemilihan Beasiswa 

ini terdapat beberapa aktiviti diagram, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Login 

Pada aktiviti Diagram login, dimulai 

dengan sistem meminta untuk memasukkan 

username dan password login. Setelah itum 

sistem akan melakukan pengecekan  

terhadap username dan password yang 

diinputkan. Jika data yang diinputkan benar, 

makan sistem akan menampilkan halaman 

sesuai dengan level pada setiap username. 

Akan tetapi juga salah, maka sistem akan 

memberi peringatan error dan meminta 

untuk memasukkan kembali username dan 

password dengan benar. Berikut diagram 

aktivitinya: 

 
Gambar  2 Aktiviti diagram login 

 

b. Pendaftaran Beasiswa 

Pada aktiviti diagram untuk pengisian 

pendaftaran beasiswa, user terlebih dahulu 

harus melakukan login. Selanjutnya sistem 

menampilkan halaman user, menu daftar 

beasiswa. Berikut diagram aktivitinya: 



4 

 
Gambar 3. Aktiviti diagram Pendaftaran 

Beasiswa 

 

c. Proses Pengecekan 

Pada aktiviti diagram ini untuk 

memfilter data sebelum masuk kedalam 

sistem, pengguna yang bersangkutan dapat 

menerima list pendaftar sehingga dapat 

melakukan eliminasi secara manual terlebih 

dahulu sebelum masuk ke sistem pembantu 

keputusan yang sudah di generate: 

 

 
Gambar 4. Aktiviti diagram Proses 

Pengecekan 

 

d. Proses ID3 

Pada aktiviti diagram ini untuk 

menghasilkan pohon keputusan berdasarkan 

metode ID3 sehingga didapatkan hasil yang 

akurat: 

 
Gambar 5. Aktiviti diagram Proses ID3 

 

e. Proses Keputusan Penerima Beasiswa 

Pada aktiviti diagram ini untuk 

menentukan penerima beasiswa dari siswa 

yang sudah mendaftar dan data benar, 

sehingga akan menghasilkan calon penerima 

beasiswa:  

 
Gambar 6. Aktiviti diagram Proses 

Penerimaan Beasiswa 

 

Sequence Diagram 

a. Sequence Diagram Login 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Login 
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b. Sequence Diagram Pendaftaran 

Beasiswa 

 
Gambar 8. Sequence Diagram 

Pendaftaran Beasiswa 

 

c. Sequence Diagram Cek List Pendaftar 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Cek List 

Pendaftar 

 

d. Sequence Diagram Pemilihan Penerima 

Beasiswa 

 
Gambar 10. Sequence Diagram 

Penerimaan Beasiswa 

 

e. Sequence Diagram Generate metode 

ID3 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Generate 

metode ID3 

 

b. Conceptual Data Diagram 

Berikut adalah konsep data diagram 

sistem: 

 
Gambar 12. Conceptual Data Diagram 

 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berikut tampilan Entity Relationship 

Diagram (ERD) sistem: 

 
Gambar 13. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 

d. Design Database 

Tabel 3. Tabel user 

 
 

Tabel 4. Tabel Data siswa 
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Tabel 5. Tabel List Pendaftar 

 
 

Tabel 6. Tabel Lampiran 

 
 

Tabel 7. Tabel Hasil ID3 

 
 

Tabel 8. Tabel Data Training 

 
 

Tabel 9. Tabel Temporary Iterasi 

 
 

 

Tabel 10. Tabel Temporary Rule 

 
 

Tabel 11. Tabel Temporary Simpan Rule 

 
 

e. Desain Interface 

Desain interface merupakan 

rancangan tampilan dari aplikasi yang akan 

dibangun. Aplikasi tersebut memiliki 

beberapa desain halaman interface yaitu 

a. Form Home 

Form home ini ditampilkan awal saat 

aplikasi pertama kali di buka. Yang 

ditampilkan dalam form home ini adalah 

menu logo sekolah, informasi, dan login 

 
Gambar 14. Gambar Tampilan Home 

 

b. Form Login 

Form login ini digunakan oleh admin 

untuk login ke dalam sistem. Yang 

ditampilkan dalam form login ini adalah 

username, password dan button submit. 

Berikut tampilannya: 

 
Gambar 15. Gambar Form Login 
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c. Form user 

Form user ini digunakan oleh id 

dengan level user. Pada level user ini 

terdapat menu daftar beasiswa: 

 
Gambar 16. Gambar Form Siswa 

 

d. Form BK 

Form user ini digunakan oleh id 

dengan level BK. Pada level user ini terdapat 

menu List pendaftar: 

 
Gambar 17. Gambar Form BK 

 

e. Form wakasek 

Form user ini digunakan oleh id 

dengan level wakasek. Pada level user ini 

terdapat menu, Hasil Pendaftar , ID3 , data 

training: 

 
Gambar 18. Gambar form Wakasek 

 

f. Form Laporan Penerima Beasiswa 

Form ini cetak laporan penerima 

beasiswa ini diterima saat siswa dinyatakan 

lolos dalam seleksi dan berhak mendapatkan 

beasiswa. Berikut contoh laporan penerima 

beasiswa:  

 
Gambar 19. Form Laporan Penerima 

Beasiswa 
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f. Flowchart 

a. Flowchart Login 

 
Gambar 20. Flowchart Login 

 

b. Flowchart Daftar Beasiswa Baru 

 
 

Gambar 21. Flowchart Daftar Beasiswa 

 

 

c. Flowchart Cek Data Pendaftar 

 
Gambar 22. Flowchart Cek Data 

Pendaftar 

 

d. Flowchart Penerimaan Beasiswa 

 
 

Gambar 23. Flowchart Pemilihan 

Penerima Beasiswa 
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e. Flowchart ID3 

 
Gambar 24. Flowchart ID3 

 

3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN 
A. Hardware Dan Software Yang 

Digunakan 
Hardware dan software yang 

digunakan pada saat pembuatan sistem 

informasi ini adalah: 

Spesifikasi Software 

 Sistem operasi Windows 10 - 64 bit; 

 Embarcaderi Xe 10 Berlin sebagai 

front end aplikasi; 

 My SQL sebagai back end aplikasi; 

Spesifikasi Hardware 

 Intel Core i5 2410M 2.4 GHz 

 Memory DDR3 4 GB 

 Hard Disk 500 GB 

 

B. Langkah – Langkah Pembuatan 

Program 

Berikut akan ditampilkan mengenai 

rancangan desain pada setiap form  beserta 

codingnya yang telah disesuaikan dengan 

gambaran yang telah dibuat pada bab 

sebelumnya. 

a. Form Home 

Pada form ini difungsikan agar user 

dapat melihat informasi yang diperlukan. 

Berikut merupakan gambar dari home 

 
Gambar 25. Form Home 

 

b. Form Home Login 

Pada form ini difungsikan agar user 

dapat login berdasarkan level masing – 

masing user yang diberikan kepada pihak 

sekolah. Berikut merupakan gambar dari 

Form Login 

 
Gambar 26. Form Login 

 

c. Form Pendaftaran Beasiswa 

Pada form ini difungsikan siswa 

dapat mendaftar beasiswa. Berikut 

gambarnya: 

 

 
Gambar 27. Form Daftar 

Beasiswa 

 

d. Form Validasi 

Form ini untuk mengvalidasi siswa 

yang telah mendaftarkan diri untuk ikut 

beasiswa. Berikut Gambarnya:  

 
Gambar 28. Form Validasi Beasiswa 

 

e. Form Data Training 

Form Data training ini merupakan 

form yang muncul ketika pengguna login 

dengan level wakasek dan untuk 

menginputkan data training baru. Berikut 

gambarnya 
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Gambar 29. Form Data Training 

 

f. Form Generate ID3 

Form Generate rule ini untuk 

wakasek, yang dimana untuk membuat rule 

penerimaan beasiswa dengan data training 

yang sudah ada. Berikut gambarnya: 

 
Gambar 30. Form Generate ID3 

 

g. Form Hasil Beasiswa 

Form ini ditunjukan ada pengguna 

login dengan Wakasek. Form ini berfungsi 

untuk memfilter dan menentukan hasil 

beasiswa yang akan di terima. Berikut 

gambarnya: 

 
Gambar 31. Form Hasil Beasiswa 

 

h. Form Cetak Beasiswa 

Form ini ditunjukan pengguna 

dengan level siswa. Form ini berfungsi 

untuk menunjukan data siswa diterima 

setelah diseleksi menggunakan metode ID3. 

Berikut gambarnya: 

 
Gambar 32. Form Cetak Beasiswa 

 

C. Hasil Analisa Metode ID3 

a. Hasil ID3 menggunakan 147 Data 

Traning 

Dari hasil perhitunga data traning 

sebanyak 147 data traning dengan 

menggunakan metode ID3 didapat Decision 

tree sebagai berikut:  

 
Gambar 33. Pohon 147 Data 

 

Pada decision tree 147 data traning 

diatas menunjukkan pelanggaran menjadi 

leaf pertama, dikarenakan pelanggaran 

mendapat info gain tertinggi dari lainnya. 

Absensi menjadi leaf kedua mendapatkan 

info gain tertinggi setelah melakukan iterasi 

pertama dan dilakukan eliminasi pada iterasi 

pertama. Pada nilai terdapat 2 cabang yang 

bernilai iya dan tidak yang hamper sama, 

maka dilakukan iterasi selanjutnya untuk 

menentukan leaf masing – masing cabang. 

 

b. Hasil ID3 Menggunakan 68 Data 

Traning 

Dari hasil perhitunga data traning 

sebanyak 147 data traning dengan 

menggunakan metode ID3 didapat Decision 

tree sebagai berikut: 



11 

 
Gambar 34. Pohon 68 Data 

 

Pada pohon keputusan dengan 

menggunakan 68 data traning disini 

dihasilkan pohon yang berbeda. Dimana 

pelanggaran tetap menjadi pertama saat 

dilakukan iterasi pertama. Berbeda dengan 

147 data traning seperti dibahas sebelumnya, 

kali ini leaf nilai yang menenpati nilai 

tertinggi pada iterasi kedua. jadi akan 

dilakukan iterasi 2 kali terhadap leaf nilai. 

 

c. Hasil Seleksi Menggunakan ID3 

 
Gambar 35. Hasil Seleksi ID3 

 

Setelah dilakukan proses ID3 pada 

peserta yang sudah mendaftar, akan 

menghasilkan data penerima beasiswa. 

Karena penerima beasiswa banyak, maka 

akan dilakukan filter atau seleksi lagi 

berdasarkan prioritas dan jumlah penerima. 

Setelah dilakukan seleksi berdasarkan 

prioritas maka akan muncul data yang 

berhak untuk menerima beasiswa seperti 

pada gambar 35. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat 

diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dengan metode decision tree ID3 

membentuk keputusan yang tepat 

sesuai dengan data training yang ada 

sesuai dengan kriteria ynag sudah 

ditentukan. 

2. Pendaftaran calon penerima beasiswa 

jadi lebih mudah karena siswa 

pengumuman penerima beasiswa 

melalui android. 

3. Pengolahan data beasiswa menjadi 

lebih cepat karena aplikasi yang dibuat 

sangat mudah digunakan baik untuk 

menvalidasi pendaftar beasiswa dan 

bahkan pengolahan pengambilan 

keputusan yang mudah 

4. Pohon keputusan ditentukan dengan 

banyak data traning yang akan diolah 

dan tidak selalu sama. Jumlah data 

traning semakin banyak akan 

membuat keputusan semakin akurat 

dan tepat. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa 

saran yang diharapkan dapat berguna untuk 

pengembangan program pemilihan penerima 

beasiswa yang menggunakan metode 

decision tree ID3 diantaranya: 

- perlu adanya integrasi dengan sistem 

penilaian dan absens agar dapat 

melakukan pengecekan dengan lebih 

mudah dan seleksi beasiswa dapat 

dilakukan dengan cepat. 
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